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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian ini disajikan dalam bentuk grafik grafik yang
memperlihatkan hubungan antara variable terikat ptaameter yang dikaji sebagai
dari fungsi dari perubahan variable bebas. Perubglaaameter dijelaskan melalui
analisis yang didasarkan pada teori dan hasil fimelain yang mendukung.
Urutan penyajian dan pembahasan hasil penelitialadebagai berikut :
1. Hasil Pengujian Kuat Tekan bata yang diperoleh gmodusen bata di
Kecamatan Curup Kota, Kecamatan Bermani Ulu dararketan Padang
Ulak Tanding .
2. Pengujian Daya Serap Air dari bata yang diperalah pabrik bata di
Kecamatan Curup Kota, Kecamatan Bermani Ulu danakKetan Padang
Ulak Tanding .
3. Pengujian pengaruh pembelajaran dengan menggumaéedel CTL dengan

bata sebagai bahan eksperimen dapat meningkataahuiian siswa.

4.1 Pengujian kuat tekan bata yang diperoleh dari pddaia di Kecamatan Curup
Kota, Kecamatan Bermani Ulu dan Kecamatan Padaak) TAnding .

Pengambilan langsung di 3 daerah yang ada di k&upejang Lebong
pengamatan langsung di tempat pengrajin bata, bbahkn tanah liat diambil dari
tanah sekitar pabrik. Bahan adonan pembuatan bedaitdari tanah liat, serbuk

gergaji, sekam padi dan air. Proses pembakaran dhiddkukan apabila telah
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pembakaran bataggoneakan tungku

ladang/tungku terbuka di tempat pencetakkan, bah&ar yang digunakan dari kayu

. Pembahasan :

Dengan menggunakan rumus

Jika berat beban = 11 kN = 11000 N maka massa belkD00 : 9,8 =

1122,44

Jika Kuat Tekan = massa persatuan luas, maka hasittalah= 1122,44 :

27,93 = 40,15

Dengan cara yang sama dan hasil adalah :

No. | Kode | Ukuran (cm) rerat Luas Beban Kuat Rate-
Bidang (kN) Tekan Rata
panjan( | lebau tinggi | Tekan (kglent) | Kuat
(cr) Tekan
(kg/cn)
1 A 5,7 4,¢ 5,7 27,9¢ 11 40,1t 25,7¢
2 5,& 4,¢ 5,3 25,97 12 47,1(
3 5,C 4,¢ 5,2 24,5( 2 8,32
4 5,1 4,€ 5,1 23,4¢ 3 13,0¢
5 5,C 4,¢ 54 24,5( 7 29,17
6 5,C 4,¢ 5,2 24,0( 4 16,9¢
7 B 5, 4,¢ 5, 26,9t 3 11,3t 16,9¢
8 5,€ 4,7 5.4 26,32 6 23,2¢
9 5,1 4,¢ 5,C 24,4¢ 6 24,9¢
10 5,2 4,¢ 51 24,9¢ 2 8,17
11 5,& 4.t 5,C 23,8t 6 25,64
12 5,C 4,¢ 5,2 24,5( 2 8,32
13 | C 5,2 5,C 5,€ 26,0( 3 11,7¢ 16,9t
14 5,2 5,C 5, 26,0( 2 7,84
15 5 4,¢ 5,€ 26,9t 4 15,1z
16 54 4,¢ 5,E 26,4¢ 5 19,2¢
17 5,2 5,1 5,E 26,52 7 26,91
18 5,C 4,¢ 5,E 24,5( 5 20,8(
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Grafik bata C :



63

100

90 \
80

40

30

20

10

=fl=time
—f—5R

Grafik kuat tekan bata .

1,2

0,8

0,6

0,4

0,2




Grafik kuat tekan bata
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Dari ketiga tempat bata yang di uji dapat ditentuiate-ratanya adala
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Kode Kuat Tekan ( kg/cr)
A 25,7¢
B 16,9¢
C 16,9¢

Dari ketiga hasil uji kuat tekan bata yang adaagirdh Rejang Lebong berarti tic

ada yang masuk dalam kategori kelas kuat tekan poanearena untuk mutu tingk
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Il berdasarkan kelas kuat tekan rata- rata 60 kgént, sedangkan berdasarkan

kelas 25 hanya bata kode A yang memenuhi karertadken bata minimum benda

uji 25 kg/cnd.

Table Perbandingan kuat tekan Bata dari beberapa panegbelumnya.

Nilai Kuat Tekan
No. Nama Tempat penelitian
Bata (kg/cm)
1 Ukiman Kec. Madukara 64,24
Moh. Tri Rochadi
2 dan F.X. Gunarsa| Keluraha Sambirejq 12,1343
Irianta
Kec. Padang Ulak
25,79
tanding
3 penelitian Kec. Bermani Ulu
16,95
Curup
Desa Tabarenah 16,95

Dengan demikian nilai Kuat Tekan hasil penelitiaindiapat diterima karena berada

pada rentang nilai kuat tekan penelitian- penalitiari peneliti lain.
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4.2 Pengujian Daya Serap Air dari bata yang diperoleh dari pabrik bata di

kecamatan curup kota, Bermani Ulu dan kecamatan Padang Ulak Tanding .

Daya Serap ( Suction Rate ) = Berat air yang tepseluas bidang penyerap

Berat air yang terserap = Berat basah — Beratgerih168 — 969 = 199 gram

Sehingga SR = 199 gr : 1,38 dm = 144,52/ menit4 32 gr/dri/menit

N | K | Ukuran (dm) | Luas Berat | Berat | Berat| Suction | Rate Waki

0. | 0 |rerata Bidang | kering | basah | Air Rate Rata u
d | panje | lebal | (d ") (gn (an (gr) | (gr/dnt/ (men
e | ng menit) it)

1 |A|l16Z |08 |1,3¢ 96¢ 116¢ | 19¢ | 144,5. 12470 |1

2 1,7¢ |0,85 |1,5C 101t | 1172 | 157 | 104,9¢

3 1,78 | 0,88 |1,4¢ 1047 | 117€ | 12¢ | 43,3¢ 47,5¢ 2

4 1,82 |0,86 | 1,57 1077 | 123¢ |16z |51,7¢

5 1,8C |0,8t |1,5¢ 104t | 125¢ | 21% | 44,82 48,7t 3

6 1,81 |0,8¢ |1,5¢ 108¢ | 133t | 24€ | 52,6¢

7 |B |17/ 1087 |1,51 1031 | 117¢ | 147 | 97,11 87,8: 1

8 1,7¢ |0,8¢ | 1,57 107: | 119€¢ | 12% | 78,52

9 1,78 |0,87 | 1,52 98¢t 1201 | 21€ | 70,9« 80,97 2

10 1,7C |0,88 | 1,4t 962 122¢ | 265 | 91,0(

11 1,78 |0,8¢ |1,5¢ 98¢ 116C |17z | 36,81 43,6( 3

12 1,8C |0,8¢ | 1,5t 104¢ | 1282 | 234 |50,3¢

13| C 1,8 |0,9C |1,67 98C 1182 |20z |121,3: 88,4 1

14 1,94 0,91 | 1,77 1147 | 124C | 98 55,51

15 1,9€ |0,9t |1,8¢ 105 | 118¢ | 13z | 35,71 39,2¢ 2

16 1,92 | 0,98 |1,8¢ 108¢ | 124: | 157 |42,8]

17 1,94 |0,9C |1,7¢ 93: 1091 | 15€ | 30,1¢€ 30,97 3

18 1,9¢ |0,9¢ |1,9¢ 112¢ | 131¢ | 18t | 31,7¢
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Garfik C :
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Grafik daya serap masi-masing bata :
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Daya serap air ( suction rate ) di lakukan denganimbang bata kering (W1 ) d

diletakkan pada kedudukan siku 10 mm dan batadararair 10 mm selama 1 mer
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selanjutnya bata di ambil dan dikeringkan ( kepegmukaan ) dan ditimbang lac

W2).
Wz-Wagr

Daya Serap air =—=—2n

mnt

Table . Nilai Daya serap air r-rata terhadap waktu rendam

Nilai Daya Serap air
Kode Waktu rendam (menit)
( gr/dn®/mnt)
1 124,73
A 2 47,56
3 48,75
1 87,82
B 2 80,97
3 43,60
1 88,42
C 2 39,26
3 30,97

Nilai Daya Serap air dari bata akan menurun selpardimanya waktu rendan
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Daya serap air yang di dipersyaratkan untuk batdaldsebesar 20 gram/dm2/menit,
apabila nilai daya serap lebih besar dari yangadaitan , maka bata tersebut perlu
direndam terlebih dahulu dalam air sebelum dipasB&@C, 1983 ).
4.3 Pengujian dalam pembelajaran.
4.3.1. Hasil Pengujian I nstrumen.

Penelitian ini menggunakan instrumen test hasihjbelberupa test pilihan
ganda. Sebelum digunakan, sebagai alat pengumpayl ehaka instrumen tersebut
harus diuji cobakan dahulu agar mendapatkan insinuyang memenuhi syarat

sebagai alat ukur.

Pengujian tes hasil belajar (uji coba) dilakukamgaiswa kelas X tahun
ajaran 2010-2011, yang dilaksanakan pada bulan2@#i. Siswa yang dilibatkan
untuk sampel uji coba adalah yang bukan eksperaoa@arkelas control berjumlah 30
orang siswa dan soal pilihan ganda dengan butirsspumlah 20 butir.

Untuk jelasnya prosedur analisis data dan peaetkpteria untuk menerima,
menolak atau merevisi butir-butir tes, secara betrtwrut dapat dijelaskan pada
pembahasan berikut ini.

Data uji coba tes hasil belajar dianalisis dengaantdan komputer
(Excel)Analisis ini dimaksudkan untuk menentukargkiat kesukaran butir tes, daya
beda butir tes, korelasi point biserial titik, dfitas distraktor, dan koefisien
reliabilitas tes, yang berguna sebagai dasar peaerdan pemilihan butir-butir tes

yang berkualitas
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Tabel 18. Hasil Uji Coba Analisis Butir Soal

No. r-tabel r- hitung| Kriteria | No. r- tabel | r- hitungl Kriteria
Soal Soal

1. 0,374 0,387 V 11. 0,374 0,524 V
2. 0,374 0,481 V 12. 0,374 0,407 V
3. 0,374 0,521 V 13. 0,374 0,468 V
4, 0,374 0,453 V 14. 0,374 0,430 V
5. 0,374 0,437 V 15. 0,374 0,429 V
6. 0,374 0,448 V 16. 0,374 0,481 V
7. 0,374 0,543 V 17. 0,374 0,001 D
8. 0,374 -0,037 D 18. 0,374 0,543 V
0. 0,374 0,521 V 19. 0,374 0,468 V
10. 0,374 0,448 V 20. 0,374 0,431 V

4.3.2. Deskripsi data hasil pendlitian

a. Deskripsi data

Berikut ini disajikan secara deskriptif data nitasil penelitian kelompok perlakuan
(eksperimen) dan kelompok kontrol.

Tabel 19. Hasil postes kelompok eksperimen dan Kontrol

K- K- Kontrol | No. K- K-Kontrol

Exsperimen Exsperimen
3.5.1.1 |50 33 18. 78 67
3.5.1.2 |50 33 19. 78 44
35.1.3 |55 33 20. 94 72
3514 |61 39 21. 94 72
3.5.15 |61 39 22. 78 72
3.5.1.6 |67 44 23. 78 72
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3517 |61 44 24, 94 78
3.5.1.8 |67 44 25. 72 83
3.5.19 |67 50 26 94 83
3.5.1.10 | 61 50 27. 78 83
3.5.1.11 | 67 50 28. 94 94
3.5.1.12 | 61 50 29. 72 94
3.5.1.13 | 67 55 30. 94 94
3.5.1.14 | 94 61 jumlah 2226 1794
3.5.1.15 | 94 61 Rata-rata 74,20 59,80
3.5.1.16 | 78 67 Jml/ data 30 30
3.5.1.17 | 78 67 Standar dey 14,44 19,74
3.5.1.18 | 78 44 varian 205,338 389,683

Dari hasil post tes yang diperoleh terlihat bahwiai rsiswa pada kelas
eksperimen dengan perlakuan pembelajaran yang meakgn model pembelajaran
CTLdi perolehan nilai rata-rata 74,20 sedangkatukukelas kontrol 59,80. Hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan siswa yang diberi pamben dengan
menggunakan modal CTL hasil belajarnya lebih tinggiri pada siswa yang

pembelajaran secara konvensional.
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C. Pengujian Persyaratan Analisis
Setelah data hasil tes hasil belajar dikumpulkasilltes tersebut dianalisis
untuk menguji normalitas dan homogenitasnya. Hatlilmkukan untuk mengetahui
apakah kedua kelas tersebut berdistribusi normal ldanogen atau mempunyai
varians yang sama.
Uji homogenitas kelas perlakuan dan kelas kontit@kdkan dengan uiji
Fisher, dengan kriteria jika nfing < FRaber Maka kedua kelas homogen. Hasil

perhitungan uji homogenitas adalah seperti pada thtbawah ini

Tabel ... Hasil Uji Homogenitas TesHasi| Belajar

K elompok N Y yY? $* = variar

Kelompok Perlakuan | 39 2500 | 210800 | 85,05

(Yp)

Kelompok Kontrol 30 | 1965 | 131625 | 100,60
(YK)
Hasil F, = 1804
Dari tabel F, harga kritik t utk db = (29,29), #5 adalah
Nilai Ft = 1,858

Karena k< Ft, maka varians tidak berbeda (homogen) atau
kelas perlakuan dan kelas kontrol mempunyai vary@amg sama

atau varians yang homogen
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4.3.4. Uji hipotesis menggunakan uji t - test

Hipotesis yang diajukan bahwa terdapat perbedaaih belajar siswa yang
diajar dengan menggunakan Pendekatan Pembelajdrand&h yang diajar tanpa
menggunakan CTL diuji dengan rumus t-tes.

Hasil , = 3,25

Dari tabel t, harga kritik t utk db = 58, a = 5#aah tkritik = 2,00

harga kritik t utk db = 58+d.% adalah tkritik = 2,66

Karena > t, untuk taraf signifikan 5% dan 1% maka terdggsbedaan
yang sangat signifikan hasil belajar kelas eksperimen (X) dan kelas rbrty).
Karena rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi dda-rata kelas kontrol maka hasil

belajar kelas yang diajar dengan pendekatan €Bih ltinggi dari kelas yang diajar

dengan konvensional.

1. Pembahasan Hasil Analisis Data

Dari hasil post tes yang diperoleh terlihat bahnai siswa pada kelas
eksperimen dengan perlakuan pendekatan pembelafdran perolehan nilai rata-
rata 74,20 sedangkan untuk kelas kontrol 59,80. iHalmenunjukkan bahwa
kemampuan siswa yang diberi pembelajaran dengaggneakan pendekatan CTL
hasil belajarnya lebih tinggi dari pada siswa yaigk menggunakan pendekatan
CTL atau pembelajaran secara konvensional

Peningkatan nilai tes siswa dengan metode eksperifedih tinggi

disebabkan karena siswa lebih aktif sehingga lembidah memahami proses
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pembelajaran, karena siswa melihat dan mengareaéira lansung dibandingkan
dengan tanpa eksperimen atau pembelajaran sewmavarisional, siswa lebih pasif
yaitu dengan hanya membaca dan mendengarkan cerdarahguru, sehingga
dimungkinkan siswa lebih sulit untuk mengingat kambmateri yang telah
dipelajarinya. Hasil penelitian menunjukkan bahwetode pembelajaran yang baik
berhubungan dengan hasil belajar siswa. Dengandegtembelajaran yang baik
diharapkan dapat mendukung tercapainya tujuan gdajaken, dimana dengan
pendekatan CTL tersebut dapat memberikan hasil ysositif secara langsung
menunjang terselenggaranya proses belajar mendaj&elas. Metode ceramah
memang lebih memudahkan kerja guru dan mengefaktifienggunaan waktu, tetapi
pemahaman siswa tentang materi pokok yang dijelaskarang maksimal.
Sedangkan dalam metode eksperimen dengan pendéKBita guru dituntut supaya
lebih aktif mengawasi unjuk kerja siswa, termasu$iaj masalah keamanan siswa
selama eksperimen berlangsung.

2. Pembahasan Hasil Pembelajaran

Adanya perbedaan hasil belajar yang diperoleh arikalas eksperimen dan
kontrol menunjukkan bahwa penggunaan model CTL leeaar mampu

meningkatkan hasil belajar siswa.
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1.Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapatpditkan bahwa :

1.Sifat fisik bata yang ada didaerah Kabupaten iRejleebong ukurannya
tidak standard an tiap pengrajin memiliki ukurandseg sendiri .
2. Kuat tekan bata yang ada di sekitar Rejang Lghmlak ada yang yang
memenuhi standar nasional, hal ini disebabkan pahgonya masih
sederhana dan keadaan tanah berbeda .
3. Daya serap Bata yang ada di wilayah kabupatganBd.ebong relative
tinggi, sehingga dalam pemakaiannya, sebelum digupakan perlu
perendaman lebih dari 4 menit. Kuat tekan relakeil, berarti tidak masuk
dalam kategori manapun karena untuk mutu kelasatd-rata kuat tekannya
adalah 60 — 80 kg/cm?2.

4. Konnsep fisika dikembangkan dari kehidupan setai.Penerapan
pendekatan CTL di sekolah dasar, tidak shgnya pada materi
geometri dan pengukuran, tetapi dapat pulaatt@n pada materi lain
seperti bilangan dan pengolahan data. Karenagestanya, konsep-ko
Peran siswa dalam CTL adalah sebagai subjek pejabgtang membangun,
menemukan dan  menerapkan  konsep-konsep  yadipelajarinya

melalui proses berpengalaman dalam kehidmgyata. Materi pelajaran



77

ditemukan oleh siswa sendiri bukan hasil pembedeng lain. Sehingga
guru hanya berperan sebagai fasilitator, motivakonselor, dan mediator
pembelajaran.Dalam kegiatan pembelajaran dengarrapgtan pendekatan
CTL, guru harus mempersiapkan dengan matang talegpatin yang
meliputi: perencanaan, pelaksanaan, dan evaluada Bahap perencanaan,
selain membuat RPP juga dipersiapkan media, at#tul@mbelajaran, dan
sumber belajar yang relevan. Selanjutnya pated@n atau proses
pembelajaran adalah aplikasi dari perencanaarg yalah disiapkan,
sedangkan penilaian terintegrasi dengan pelaksakegiatan pembelajaran
yang menekankan pada penilaian proses belajar.siswa

Penerapan pendekatan pembelajaran CTL, diharapkamada inspirasi
yang dapat diterapkan pada mata pelajaran laiGGuru  dapat
mengembangkan lagi dengan beragam pendekatan d

metode, serta sumber belajar yang bervariasi sede@gan karakteristik

mata palajaran dan tahap perkembangan siswa.
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5.2 Saran
1. Sebelum dipergunakan sebaiknya perlu perendaman ¢ahgan

langsung dipakai

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang migaebelajaran CTL
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Lampiran 1

JADWAL PENELITIAN
Penelitian yang akan dilaksanakan ini dilakukan SIMA Negeri 1 Curup
Selatan untuk kelas X semester genap. Untuk lebé@snya dapat dilihat pada tabel
jadwal berikut ini.



Lampiran 2

Sekolah

Mata Pelajaran

Kelas / Semester

Standar

Kompetensi

SILABUS PEMBELAJARAN
SMA Negeri 1 Curup Selatan

Fisika
X.JIPA /1 (dua)

1. Menerapkan konsep fisika dan pengukurannya.

Kompetensi Dasar

82

1.1 Mengukur besaran fisika ¢agsanjang dan waktu)

Materi , Indikator Penilaian Aloka
Pembelajaral Kegiatan Pencapaian si Sumber
Pembelajaran " | Teknik | Bentuk | Contoh belajar
n Kompetensi Intsrumen | Intsrumer] Waktu
Menguku | « Mengidentif | « Mengidentifikas| Tes Soal Lembar | 2x 45 | Sumber
rbesaran  jkasi besaran i besaran pokok| Tertu- | Pilihan soal PG Buku
fisika dan satuan dan besaran lis ganda Fisika
(r;szsr?, yang turunan dalam yang
ganj g ditemukan kehidupan relevan
waktu) dalam sehari-hari Bahan
kehidupan Lembar
sehari-hari Menyatakan Kerja,
besaran turunar hasil kerja
¢ Membuat dari besaran siswa,
daftar (tabel)) pokok bahan
nama presentasi
besaran, alat
ukur, cara Alat:
mengukur, jangka
dan satuan sorong,
yang Menggunakan mikro-
digunakan alat ukur meter
secara besaran sekrup,
individu panjang, massa neraca
yang berlaku|  dan waktu lengan,
di daerah dengan neraca
setempat beberapa jenis pegas,
(misalnya: alat ukur media
depa, kepal, p_resenta
dir) Mengukur Si
besaran
panjang, massa
* Mengukur dan waktu
besaran dengan
panjang, mempertimbang
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Materi
Pembelajara
n

Kegiatan

Pembelajaran

Indikator
Pencapaian
Kompetensi

Penilaian Aloka

Contoh S
Intsrumen| Waktu

Bentuk

Teknik
Intsrumen

Sumber
belajar

massa, dan
waktu
dengan
beberapa
jenis alat
ukur: mistar
milimeter,
jangka
sorong,
mikrometer,
neraca
lengan,
neraca
pegas, dan
stopwatch
secara
berkelompo
k

-kan ketelitian
dan ketepatan

Mengetahui :

Kepala SMA Negeri 1 Curup Selatan

Sudirman Halim S.Pd, M.Pd.

NIP.

Mei 2011
Guru Mata Pelajaran Fisika,

Curup,

Ayat Tuhayat, S.Pd
NIP. 19650510 1988111002




Lampiran 3

Mata Pelajaran
Kelas / Semester

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Pertemuan ke
Alokasi Waktu

: Fisika
:X/1 (satu)
01
. 2 X 45 Menit

Standar Kompetens :

Kompetensi Dasar :
Mengukur besaran fisika (massa, panjang dan waktu).

Indikator:

Siswa membandingkan pengukuran massa dengan iadnaedaca

Siswa mensimulasikan cara mengukur massa suata bend
Siswa menemukan konsep massa

Siswa
Siswa dapat mnghitung daya serap

Alat dan bahan

1
2
3.
4. Siswa mengukur berat bata dalam keadaan kering
5
6

Neraca, stop watch , mistar, jangka sorong ...

Materi

Persiapan Pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran :

84

Waktu

Peran

Perkembangan Pembelajaran

Alat bant

5

MM

Pendahuluan :

Siswa diminta untuk mengobservasi beberapa
bata.

Hasil observasi dilaporkan dan ditulis dipapan
tulis.




Pengujian kuat tekan selanjutnya dilakukan di Taknik Unib

No. | Kode | Ukuran (cmrerate Beban
panjant lebal tinggi (kN)
1 A 5,7 4,¢ 5,7 11
2 5,2 4.¢ 5,3 12
3 5,C 4,¢ 5,2 2
4 5,1 4,€ 5,1 3
5 5,C 4,¢ 54 7
6 5,C 4,¢ 5,2 4
7 B 5, 4,¢ 5, 3
8 5,€ 4,7 54 6
9 51 4,¢ 5,C 6
10 5,2 4,¢ 51 2
11 5,3 4.t 5,C 6
12 5,C 4,¢ 5,2 2
13 | C 5,2 5,C 5,€ 3
14 5,2 5,C 5,E 2
15 5,E 4.¢ 5,€ 4
16 5.4 4.¢ 5,E 5
17 5,2 5,1 5,E 7
18 5,C 4.¢ 5,E 5
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Hasil pengujian Daya Serap ( suction rate ) yarigkdikan di Lab. Teknik UNIB

No. | Kode | Ukuran (cm) rerai Berat Berat Waktu
panjan lebal kering basah (menit)
(gn) (g

1 A 16,2 8,t 96¢ 116¢ 1
2 17, 8,t 101t 1172

3 17,k 8,k 1047 117¢ 2
4 18,2 8,€ 1077 123¢

5 18 8,¢ 104t 125¢ 3
6 18,1 8,6 108¢ 133¢

7 B 17,2 8,7 1031 117¢ 1
8 17,¢ 8,¢ 107z 119¢

9 17,k 8,7 98¢t 1201 2
10 17 8,k 962 122¢

11 17,k 8,¢ 98¢ 116( 3
12 18 8,€ 104¢ 128z

13 | C 18,% 9 98C 1182 1
14 19,4 9,1 1142 124(

15 19,€ 9,t 105¢ 118¢ 2
16 19,2 9,t 108¢ 124:

17 19,2 9 93: 1091 3
18 19,¢ 9,¢ 112¢ 131¢

86



Tabd ... Hasil Uji Homogenitas Kelas Eks dan Kontrol

Data ke X X> X412 X5?
1 50 33 2500 1089
2 50 33 2500 1089
3 55 33 3025 1089
4 61 33 3721 1089
5 61 39 3721 1521
6 61 39 3721 1521
7 61 44 3721 1936
8 61 44 3721 1936
9 67 44 4489 1936
10 61 50 3721 2500
11 67 50 448¢ 2500
12 61 50 3721 2500
13 67 50 448¢ 2500
14 67 55 448¢ 3025
15 94 61 8834 3721
16 94 61 8836 3721
17 78 67 6084 4489
18 78 67 6084 4489
19 78 72 6084 5184
20 94 72 8836 5184
21 94 72 8834 5184
22 78 72 6084 5184
23 78 72 6084 5184
24 94 78 8836 6084
25 72 83 5184 6889
26 94 83 8836 6889
27 78 83 6084 6889
28 94 94 8834 8836
29 72 94 5184 8836
30 94 94 8836 8836

Jumlah 2214 1822 169588 121830

Jml Data 30 30 30 30
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Varians
X1 213,614
Varians
X5 385,306
F-hitung 1,804
F-tabel 1,858
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